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ABSTRACT

Andri Ferdian. 2025. “Antioxidant Activity of Forest Honey (Apis dorsata) from Rangsang
Island, Kepulauan Meranti Regency, Riau Province”. Skripsi. Advisor: Budi Sutiya and Wiwin
Tyas Istikowati

Keywords: Forest honey, antioxidant, Apis dorsata, water content, organoleptic, Rangsang
Island.

This study aimed to analyze the differences in water content, organoleptic properties,
and antioxidant activity between inland forest honey and coastal forest honey collected from
Rangsang Island, Meranti Islands Regency, Riau Province. The methods included the OH
Radical Scavenging assay to measure antioxidant activity, a refractometer for water content
analysis, and organoleptic tests to evaluate color, aroma, and taste. The results revealed that
inland honey exhibited higher antioxidant activity 41.777% classified as strong, compared to
coastal honey 73.052% moderate, based on the Molyneux (2004) standard. Organoleptically,
inland honey had a golden-yellow color, mild aroma, and sweet taste, while coastal honey was
dark brown with a medium aroma and sweet-sour flavor. Both honey types exceeded the SNI
8664:2018 standard for water content (<22%), inland honey at 28.3% and coastal honey at
27.3%, likely due to the humid peatland environment. The variation in antioxidant levels was
attributed to differences in nectar sources: inland honey derived from diverse vegetation (e.g.,
coconut, acacia, and wild plants), whereas coastal honey predominantly originated from
mangrove and nipah flora. This study concludes that inland forest honey possesses superior
antioxidant potential, making it a more beneficial choice for health-related applications.



ABSTRAK

Andri Ferdian. 2025. “Aktivitas Antioksidan Madu Hutan (Apis Dorsata) Di Pulau Rangsang
Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau”. Program Studi Kehutanan, Fakultas Kehutanan,
Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Budi Sutiya dan Wiwin Tyas Istikowati.

Kata Kunci: Madu hutan, antioksidan, Apis dorsata, kadar air, organoleptik, Pulau Rangsang

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kadar air, sifat organoleptik, dan
aktivitas antioksidan antara madu hutan darat dan madu hutan pesisir yang berasal dari Pulau
Rangsang, Kabupaten Kepulauan Meranti, Provinsi Riau. Metode yang digunakan adalah uji
Scavenging Radikal OH untuk mengukur aktivitas antioksidan, refraktometer untuk kadar air,
serta uji organoleptik untuk menilai warna, aroma, dan rasa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa madu darat memiliki aktivitas antioksidan lebih tinggi 41,777 % kategori tinggi,
dibandingkan madu pesisir 73,052% kategori sedang berdasarkan standar Molyneux (2004).
Secara organoleptik, madu darat berwarna kuning keemasan dengan aroma ringan dan rasa
manis, sedangkan madu pesisir berwarna cokelat gelap dengan aroma sedang dan rasa manis
keasaman. Kadar air kedua jenis madu melebihi standar SNI 8664:2018 (<22%), yaitu madu
darat 28,3% dan madu pesisir 27,3%, diduga akibat kondisi lingkungan lembap di daerah
gambut. Perbedaan kandungan antioksidan dipengaruhi oleh keanekaragaman sumber nektar,
di mana madu darat berasal dari vegetasi yang lebih beragam seperti kelapa, akasia, dan
tumbuhan liar, sementara madu pesisir didominasi nektar mangrove dan nipah. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa madu hutan darat lebih unggul dalam potensi antioksidan, sehingga
disarankan sebagai pilihan konsumsi untuk manfaat kesehatan yang lebih optimal



RINGKASAN

ANDRI FERDIAN. Analisis Antioksidan Madu Hutan Dari Provinsi Riau
yang di bimbing oleh Ir. Budi Sutiya, M.P. dan Wiwin Tyas Istikowati, S.Hut.,
M.Sc., Ph.D.

Latar belakang penelitian ini didasari oleh pentingnya pemahaman tentang
variasi kualitas madu berdasarkan sumber nektar dan kondisi lingkungan. Madu
hutan diketahui memiliki kandungan antioksidan yang bermanfaat bagi kesehatan,
namun karakteristiknya sangat dipengaruhi oleh jenis vegetasi dan kondisi
geografis tempat lebah memperoleh nektar. Hal inilah yang mendorong
dilakukannya penelitian komparatif ini.

Metode penelitian meliputi pengambilan sampel madu dari Desa Sungai
Gayung Kiri (madu darat) dan Desa Sendaur (madu pesisir) pada Mei 2024. Sampel
kemudian dianalisis di Laboratorium Biomolekuler Fakultas Kedokteran ULM
menggunakan metode Scavenging Radikal OH untuk mengukur aktivitas
antioksidan, serta uji kadar air dan organoleptik. Hasil penelitian menunjukkan
perbedaan signifikan dalam aktivitas antioksidan antara kedua jenis madu. Madu
darat memiliki nilai antioksidan rata-rata 41,777% (kategori sangat kuat),
sementara madu pesisir 73,052% (kategori sedang). Perbedaan ini disebabkan oleh
variasi sumber nektar; madu darat berasal dari vegetasi yang lebih beragam seperti
kelapa, akasia, dan meranti, sedangkan madu pesisir lebih banyak bersumber dari
tanaman bakau dan nipah.

Analisis organoleptik mengungkap karakteristik sensorik yang berbeda.
Madu darat memiliki warna kuning keemasan, aroma ringan, dan rasa manis,
sedangkan madu pesisir berwarna coklat gelap dengan aroma lebih kuat dan rasa
manis keasaman. Perbedaan ini mencerminkan pengaruh komposisi nektar dari
vegetasi yang berbeda di kedua ekosistem. Kadar air kedua jenis madu melebihi
standar SNI 8664:2018 (<22%), dengan madu darat 28,3% dan madu pesisir 27,3%.
Tingginya kadar air ini disebabkan kondisi lingkungan Pulau Rangsang yang
lembap dengan curah hujan tinggi (44 mm/tahun), berbeda dengan daerah lain

seperti Sulawesi Tenggara yang memiliki kadar air lebih rendah (15,18-21,07%).



Temuan penelitian memiliki implikasi penting bagi berbagai pihak. Bagi
masyarakat, hasil ini memberikan panduan dalam memilih madu berdasarkan
kebutuhan kesehatan. Bagi produsen, temuan ini dapat menjadi acuan dalam
pengelolaan dan pemasaran madu hutan. Bagi peneliti, hasil studi ini dapat menjadi
dasar untuk penelitian lebih lanjut tentang madu hutan Indonesia.

Kesimpulan utama penelitian ini adalah bahwa madu hutan dari ekosistem
darat memiliki kualitas antioksidan yang lebih unggul dibanding madu pesisir.
Namun, kedua jenis madu memiliki kadar air yang perlu diperhatikan dalam proses
penyimpanan. Penelitian ini merekomendasikan konsumsi madu darat untuk
manfaat antioksidan optimal, serta perlunya teknik pemanenan dan penyimpanan
yang tepat untuk menjaga kualitas madu. Penelitian ini memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan ilmu kehutanan, khususnya dalam pemanfaatan
hasil hutan bukan kayu. Temuan-temuan dalam skripsi ini diharapkan dapat
mendorong penelitian lebih lanjut tentang potensi madu hutan Indonesia dan

pengembangannya sebagai produk kesehatan alami.

Kata kunci: Madu Hutan, Antioksidan, Scavenging Radikal OH.
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